BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Suatu organisasi didirikan karena mempunyai tuysry ingin dan harus
dicapai. Organisasi suatu pemerintahan didirikangde tujuan memberikan
pelayanan hak-hak sipil dan ekonomi kepada setagavbangsa secara optimal,
sedangkan organisasi perusahaan didirikan oleHasegek orang karena orang-
orang tersebut ingin memperoleh keuntungan usahessdf (1993:157)
menyebutkan bahwa “Organisasi merupakan suatu kelkmndividu yang
terbentuk oleh kegiatan-kegiatan spesialisasi oegkat-tingkat wewenang guna
mencapai secara efektif tujuan-tujuan dan sasanasus”. Dari pernyataan ini
jelas sekali bahwa faktor manusia dalam organisesupakan hal yang sangat
penting karena manusia sebagai subjek dalam osgniBalam pencapaian
tujuan organisasi tersebut, manusia melakukan barbmacam kegiatan yang
dilakukan secara berulang-ulang.

Dewasa ini, berbagai kemajuan pesat di bidangsindmau tidak mau
mensyaratkan perusahaan untuk berkembang sejatayamid&emajuan tersebut,
yang berarti operasional perusahaan menjadi korapRdra pemimpin organisasi
bisnis dan non bisnis kini menyadari bahwa mengetnlatu organisasi dalam
sistem organisasi dunia yang bersifat bebas ddmukartelah menjadi sangat
rumit, diperlukan pendekatan yang lebih berpengatamntuk menyusun dan

kemudian mengimplementasikan strategi dan mengu&oerja organisasi.



Mengukur kinerja organisasi yang hanya mengandafiada kinerja keuangan
saja, sudah tidak mencukupi lagi mengingat dalansyarakat pengetahuan
faktor-faktor yang tidak bersifat nyata ternyatggumemainkan peranan dalam
mencapai prestasi.

Begitupun industri perbankan di Indonesia, bisn&gbpnkan menjadi
antiklimak pada pertengahan tahun 1997, industrbgekan akhirnya ikut
terpuruk sebagai imbas krisis moneter dan krisisneki yang melanda
perekonomian Indonesia. Bank adalah unit bisnig yaerbeda dengan industri
manufacturing karena produknya ada di posisi aktiva (asset) @asiva
(liabilities), dua sisi produk bank tersebut merdjarg risiko sehingga kesalahan
dalam mengelola dua sisi produk bank ini akan miealykan bank - kesulitan
likuiditas dan/atau kerugian bun@aegatif spread yang bisa menggerogoti modal
bank. Bankir yang hebat hanya bisa diukur darillka@syanya yaitu berupa bank
yang hebat. Bank yang hebat adalah bank yang skeimakuat, untuk menjadi
sehat dan kuat, bank harus mampu mengelola mingmasiko, yaitu Risiko
Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Qpsional, Risiko Hukum,
Risiko Reputasi, Risiko Strategik, dan Risiko Kejrain. Di Indonesia ini banyak
kita jumpai bank, baik bank milik negara, swas@mprintah, atau yang lainnya.

Berikut daftar top 10 bank dengan aset terbesant@d10:



Tabel 1.1

Daftar 10 Bank dengan Aset Terbesar Tahun 2010
[ No [ Bank [ Keterangan

1. | Bank Mandiri Rp410,619 triliun

2. | BRI Rp395,396 triliun

3. | BCA Rp323,345 triliun

4. | BNI Rp241,169 triliun

5. | CIMB Niaga Rpl42,932 triliun

6. | Bank Danamon Rpll3,861 triliun

7. | Bank Panin Rpl06,508 triliun

8. | Bank Permata Rp74,040 triliun

9. | Bl Rp72,030 triliun

10. | BTN Rp68,334 triliun.

Sumber ; http://bataviase.co.id/node/573004

Adapun setiap tahuninfobank bersamaMarkPlus Insight bekerjasama

memonitor dan mengevaluasi kinerja perbankan koesun Indonesia, yang

ditinjau dari sisi loyalitas nasabah. Pada 201ljakama ini sudah ketujuh

kalinya di gelar. Berikut ini sepuluh bank yang nilénloyalitas tertinggi secara

berurutan:

Tabel 1.2

10 Bank yang Memiliki Nasabah Tabungan Paling L oyal Tahun 2011
Vers Infobank dan Markplus I nsight

Bank Central Asia (BCA)

Bank Mandiri

Bank Negara Indonesia (BNI'46)

Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Bank Danamon

Bank Bukopin

Panin Bank

OINo O/ WINIE

Bank OCBC NISP

9

Bank UOB Buana

10.

Bll

Sumber : http:/www.infobanknews.com



Tahun 2011 perbankan nasional diperkirakan masdn akelanjutkan
perhatiannya untuk kredit infrastruktur, energi g@mgan. Sektor ini pada paruh
kedua 2010 sudah mencuri perhatian perbankan. Dajilamasyarakat yang
masih cukup tinggi di akhir tahun 2010 ini sudatkkugu menjadi kunci bagi
perbankan memasuki tahun depan. Dengan menggaildpr sgang masih
menarik, diperkirakan pertumbuhan kredit perbankasional bisa mencapai
20%. Bank Indonesia sendiri memperkirakan perturabuhkredit pada 2011
antara 20-24%. Laju kredit perbankan akan mengigetiumbuhan ekonomi
2011 yang diperkirakan mencapai 6-6,5%. Perkiraah mengacu pada
pertumbuhan kredit hingga akhir November 2010 megaica1,8%. Pertumbuhan
kredit modal kerja semakin terakselerasi dan keadgpertumbuhan kredit tetap
akan diarahkan kepada sektor yang produktif. Deipgakembangan tersebut dan
sesuai dengan rencana bisnis bank, untuk keselur2®®0 pertumbuhan kredit
diperkirakan mencapai 22-24%.

Lembaga Pemeringkat Keuangan Internasional, Moody's
(http://Imajalahpotretindonesia.com) mengakui hakeleut. Mereka mencatat,
kualitas aset dan biaya kredit perbankan Indondsidai terus menunjukkan
perbaikan tetapi untuk risiko likuiditas perbankadonesia semakin menurun.
Rasio kecukupan modal (CAR) perbankan di Indonedarata mencapai 16,5 %
per September 2010. Tingkat kredit macet (NPL)riumenjadi 2,96 % dari 4,14
% Mei 2009. Meski memiliki banyak peluang, di tahmmendatang juga cukup
berat untuk perbankan nasional apalagi krisis g¢lddgdum pulih seluruhnya

sehingga berpotensi menghambat roda perekonomiamésia. Belum lagi soal



rencana pemisahan pengawasan perbankan dari Bl latdbaga Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) terbentuk. Masa transisi ini direlean membingkungkan dunia
perbankan. Dampaknya akan mempengaruhi kinerjaralamd mengucurkan
kredit ke sektor riil.

Ironisnya dari sekian indikator yang menunjukkarrbpé&an, terdapat
indikator yang malah menunjukan melemahnya kinkgak di Indonesia yang
cukup mengenaskan yaitu turunnyean to Deposit Ratio (LDR), hal ini juga
dialami oleh tiga bank milik pemerintah yakni, Parik Rakyat Indonesia Tbk
(BRI), PT Bank BNI Tbk (BNI) dan PT Bank Mandiri Kp mencatat rasio
penyaluran kredit terhadap simpanan al@n to deposit ratio (LDR) jauh di
bawah ketentuan Bank Indonesia (BI) di level 78Rl Biisalnya, dari Desember
2010 sampai Februari LDR-nya stagnan di kisarah%5Angka ini anjlok dari
posisi kuartal [11-2010 di 80,88%. Adapun LDR BaBHNI bulan Februari cuma
70,2%. Sedangkan LDR Bank Mandiri Februari 201kigdaran 71-72%. Satu-
satunya bank pelat merah yang memiliki LDR tingd@lah PT Bank Tabungan
Negara Tbk (BTN), yakni 108,42% per Februari 20AHapun BNI masih
menenteng alasan lama terkait rendahnya LDR. Direktama Bank BNI, Gatot
M. Suwondo menunjuk keberadaan obligasi rekapésilisenilai Rp 17 triliun
yang ngendon di neraca mereka yang tidak bisa madahakn perhitungan LDR.
Walhasil LDR BNI sulit terkerek di atas 78%. Bamdbnesia (Bl) seharusnya
memberikan kelonggaran kepada bank BUMN dalam pehsanLDR tersebut.

Pasalnya, bank BUMN memikul beban tugas tambahbagse salah satu motor



pembangunan ekonomi, selain menjalankan fungsi b&aoknersial pada

umumnya. (http://www.waspada.cq.id

Penurunan kinerja semestinya tidak terjadi padaaebank yang sedang
mempersiapkan diri untuk melepaskan saham baru dsarpkarena akan
mempengaruhi keputusan para calon investor dan gwjungnya akan
berdampak pada harga saham gabtic offering. Sudah bukan rahasia lagi jika
BRI saat ini selain fokus pada penghimpunan daneaimjuga terus berupaya
meningkatkan pelayanan, sementara kredit ibaratjadierprioritas kesekian
dalam bisnis BRI. Padahal profitabilitas sebuahkbaangat ditentukan oleh
kuantitas maupun kualitas kredit yang disalurkamrggga membutuhkan tenaga
perkreditan yang mumpuni. Hal ini sejalan dengasi BRI yaitu “melayani
dengan setulus hati”, secara harafiah berarti Eyaten kinerja harus berjalan
beriringan.

Prawirosentono (2008:2) yang menyatakan bahwa :

Performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapeh

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu cagarsgsuai dengan

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalargkaaupaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secard kidpk melanggar
hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika.

Kinerja perusahaan tidak hanya berdasarkan pemilaitas tingkat
keuntungan yang diperolehnya, tetapi proses bagameauntungan tersebut
diperoleh. Dalam artikel yang dimu#{sean Business pada bulan Mei 1996

(Prawirosentono, 2008:196), terdapat 7 standarjeiperusahaan, yaitu :

1. Mutu produk
2. Mutu pelayanan
3. Mutu manajemen



4. Peranan perusahaan untuk kepentingan ekonomi d@gekal) dimana
perusahaan berada

5. Catatan reputasi sebagai majikan terhadap karyawan

6. Potensi perusahaan untuk tumbuh dan berkembangsdi gang akan
datang

7. Etika dan kejujuranhpnesty)

Dari ke 7 standar kinerja perusahaan tersebutapatdsalah satu point
yakni etika dan kejujuran. Yosephus (2010:127),péedapat bahwa "dalam
konteks bisnis, etika merupakan refkleksi kritistamatik atas perilaku pebisnis
dan semua yang terjaring dalam bisnis sebagaidmgikdak khusus manusia”.

Pada tataran ini etika bisnis membantu manusiaudmys para pebisnis
agar mampu mengambil sikap yang dapat dipertangaawabkan ketika
menghadapi berbagai persoalan moral yang terjadindgroses bisnis. Etika
memainkan peranan penting dalam kehidupan organisagk publik maupun
swasta. Etika organisasi biasanya tumbuh dan bdxkegn sejalan dengan
perkembangan organisasi. Etika diartikan juga s@lmgtu kode organisasi yang
menyampaikan integritas moral dan nilai-nilai ketesn dalam jabatan kepada
orang banyak/masyarakat.

Tugas utama bank sebagai lembaga keuangan ialahsogerkreditan
aktif (penciptaan atau pemberian kredit yang dikaku oleh bank) dan pasif
(menerima simpanan berbentuk giro, deposit, taburaggaupun bentuk titipan
lainnya yang dipercayakan oleh masyarakat) setbagse perantara di bidang
perkreditan. Dengan adanya beberapa tugas utania degrerti di atas, maka

faktor kepercayaan dari pihak lain dan nasabah pa&an penunjang utama bagi



lancarnya operasional bank. Selain itu hal ini jugarupakan etika perbankan
dalam hubungannya dengan pihak lain.

Bank dan pihak ketiga benar bila dilihat kesesugfandengan strategi
persaingan perusahaan. Tetapi ternyata terjadiaatgviasi etika bisnis. Dalam
pencarian dana, bank menawarkan produk perbankanbsunga simpanan tinggi
tanpa memperhatikan apakah produk tersebut laikkumvestor atau tidak.
Terkadang bank tidak menghiraukan prinsip kehdiehadalam meraih target
ekspansi penyaluran kredit. Etika bisnis pun ddgahggar pihak ketiga. Terjadi
penggelembungan dana proyek yang seharusnya dilinag, penyuapan agar
mendapatkan izin usaha, atau penyalahgunaan tujmedit. Sebagaimana
layaknya organisasi profit yang lain, bank dan kiheetiga tetap harus
menjunjung etika bisnis dan mengatur tata kelolaugshaannya. Menghormati
hak dan melakukan kewajiban adalah hal yang mugaks dilakukan oleh bank.

Adanya fenomena neoliberal telah memunculkan ada&bka bisnis ke
dalam suatu aktivitas pertanggungjawaban sosiaj yigienal sebagatorporate
Sosial  Responsibility (CSR). Chrysanti Hasibuan Sedyono (Fagih: 2010)
menjelaskan bahwa:

Etika bisnis merupakan dasar atau jiwa dari pelsksa sebuah unit
usaha. Sementa@SR merupakan manifestasinya. “Etika bisnis berbicara
mengenai nilai. Apakah sebuah perusahaan mengaaiuyang baik atau
yang buruk. Kalau memang memegang nilai yang balknd berbisnis,
maka perusahaan tersebut pasti akan menjala@igg yang memang
bertanggung jawab.

Tanggung jawab sosial perusahaan atau lebih dikdeagjan sebutan

Corporate Social Responsibility (CSR) semakin sering terdengar dan terlihat

aktivitasnya di layar kaca. Banyak perusahaan téera perusahaan besar) yang



mengiklankan aktivitas kegiatan CSR-nya denganatujyang berbedabeda.
Perusahaan seperti Unilever, Bank Mandiri dan Goléssisipi (Aqua) adalah
salah satu contoh perusahaan besar yang mempikdikakegiatan CSR-nya
kepada masyarakat luas melalui media-media, baikmiedia massa maupun
media elektronik.

Dengan dikukuhkannya UU no.40 tahun 2007, keduduk3R sebagai
salah satu kewajiban perusahaan semakin kuat. pleskiaru pada tahun 2007
CSR memiliki kedudukan atas dasar hukum, namunakagidan aktivitas CSR
telah dilakukan lama oleh sebagian perusahaarddngsia.

Menguatnya terpaan prinsgmod corporate governance telah mendorong
CSR semakin menyentuh jantung hati dunia bisnis. @bhesia, wacana tentang
tanggung Jjawab sosial perusahaan di kalangan pabarsudah cukup
berkembang. Umumnya mereka memiliki berbagai progneengembangan
masyarakat sebagai wujud tanggung jawab sosiaPatut kita ketahui dampak
terbesar industri perbankan adalah dari keputusambmyaanya, apakah ia
mempromosikan pembiayaan yang ramah sosial dakulnggn atau sebaliknya
hal ini beranggapan bahv@SR industri keuangan terutama harus terkait dengan
keputusan pembiayaannya, tetapi dalam kenyata@3R perbankan nasional
Indonesia masih menunjukkan sisi kelemahan mendaaarun demikian sketsa
yang ada saat ini masih menunjukkan sisi kebijal@anprogram CSR perbankan.
Sisi kelemahan yang ada tidak terlepas dari faldawia pemahaman dan

pengetahuan tentaf@SR di sektor perbankan masih merupakan barang baru
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Kembali pada pendapat Kossen di atas, pendekatandigunakan untuk
meneliti masalah rendahnya kinerja organisasi &dglandekatan perilaku
organisasi. Robbins (2001:9) mengatakan bahwaagarirganisasi adalah “suatu
studi yang mempelajari dampak perorangan, kelompadses dan struktur pada
perilaku dalam organisasi dengan maksud menergpiagetahuan semacam itu
untuk memperbaiki keefektifan organisasi”. Secagtaill rinci dapat dikatakan
bahwa perilaku organisasi terkait dengan studi raeagapa yang dilakukan
individu dalam suatu organisasi dan bagaimanagberitersebut mempengaruhi
kinerja perusahaan atau organisasi. Karena ituprmeibson, et al (1996:23:29)
“analisis kehidupan organisasi dapat dilihat melélya faktor utama, yaitu 1)
perilaku (individu, kelompok, organisasi), 2) stuwk(desain organisasi), dan 3)
proses (komunikasi dan pengambilan keputusan).”

Menyimak pentingnya etika bisnis yang dikuasai dcdelatu perusahaan,
dimana etika tersebut dapat diaktualisasikan mele&noggung jawab sosial
perusahaan untuk menghasilkan kinerja organisag paik, maka permasalahan
yang akan penulis angkat dalam penelitian ini igkam dalam judul sebagai
berikut:

“Pengaruh Etika Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
terhadap Kinerja Organisas (Pendlitian pada Pegawai PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Thk Kantor Cabang Cianjur)
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B. Perumusan Masalah
Peneliti merumuskan masalah yang timbul dalam gerelini yaitu

sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran kuat lemahnya etika bisnis [padaBank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Cianjur?

2. Bagaimana efektivitas tanggung jawab sosial peamahpada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Gi&nj

3. Bagaimana tingkat kinerja organisasi pada Bank Bahk Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk Kantor Cabang Cianjur

4. Adakah pengaruh kuat lemahnya etika bisnis terhatiagkat kinerja
organisasi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persé&hk) Kantor Cabang
Cianjur?

5. Adakah pengaruh efektivitas tanggung jawab sose&ugahaan terhadap
tingkat kinerja organisasi pada PT. Bank Rakyatiesia (Persero), Tbk

Kantor Cabang Cianjur?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di ataglipan ini bertujuan
untuk menganalisis dan memperoleh gambaran empeigenai hal-hal sebagai
berikut :
1. Menganalisis kuat lemahnya etika bisnis pada PThkBRakyat Indonesia

(Persero), Tbk Kantor Cabang Cianjur.
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2. Menganalisis efektivitas tanggung jawab sosial g@naan pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Gianj

3. Menganalisis tingkat kinerja organisasi pada PTnkB&akyat Indonesia
(Persero), Tbk Kantor Cabang Cianijur.

4. Menganalisis pengaruh kuat lemahnya etika bisnisatap tingkat kinerja
organisasi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persé&h) Kantor Cabang
Cianjur.

5. Menganalisis pengaruh efektivitas tanggung jawaiesperusahaan terhadap
tingkat kinerja organisasi pada PT. Bank Rakyatbiasia (Persero), Tbk

Kantor Cabang Cianijur.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan hasil penelitian merupakan dampak dacapainya tujuan,
dimana dalam penelitian ini diharapkan dapat meikéer kegunaan bagi
beberapa pihak, yaitu :
1. Kegunaan Akademik
Memberikan sumbangan positif terhadap pengembanigan bidang
manajemen sumber daya manusia yang terkait dengaalah Etika Bisnis,
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, dan Kinerja Qagan
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikambgaan mengenai

Etika Bisnis, Tanggung Jawab Sosial PerusahaarKianja Organisasi.
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b. Bagi penulis, penelitian ini sebagai syarat dalgsnuesis pada Program
Studi Magister Manajemen Bisnis, Sekolah Pascasarjdniversitas

Pendidikan Indonesia.



